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Lampiran 1. Determinasi tanaman pare (Momordica charantia L.)
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Lampiran 2. Tanaman pare (Momordica charantia L.)

Gambar 1. Tanaman pare Gambar 2. Daun
Pare



~

Gambar 3. Serbuk daun pare

kental daun pare
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Gambar 4. Ekstrak
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Lampiran 3. Alat penelitian

Gambar 5. Moinsture balance Gambar 6. Oven



Gambar 7. Inkubator

Gambar 8. Rotary evaporator
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Gambar 9.

Vortex



Lampiran 4. Uji bebas etanol dan identifikasi kandungan kimia daun
pare (Momordica charantia L.)

Gambar 10. Uji bebas etanol Gambar 11. Identifikasi
flavonoid
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Gambar 12.1dentifikasi saponin Gambar 13. Identifikasi
Tanin

Gambar 15. Identifikasi alkaloid + reagen Bouchardat



Gambar 14. Identifikasi alkaloid + Reagen Mayer

Lampiran 5. Identifikasi bakteri uji dan suspensi bakteri

Gambar 16. Identifikasi pada media SSA  Gambar 17. Uji
pewarnaan gram
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Gambar 18. Uji biokimia
bakteri dengan

Gambar 19. Suspense

standarisasi Mc farland
0,5
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Lampiran 6. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pare (Momordica
charantia L.) secara difusi konsetrasi 25, 50, 75%, kontrol positif dan kontrol
negatif

Gambar 20. Replikasi 1 Gambar 21. Replikasi
2
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Keterangan:

A : konsentrasi ekstrak 75%
B : konsentrasi ekstrak 50%
C : konsentrasi ekstrak 25%
+ : kontrol positif (Ciprofloxacin)

- : kontrol negatif (DMSO 10%)

Gambar 22. Replikasi 3



58

Lampiran 7. Hasil perhitungan persentase bobot kering terhadap bobot
basah

Bobot kering () Bobot basah () Rendemen (% b/b)

479 2382 20,10%

Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah adalah:

bobot kering (g)

0
bobot basah (g) x 100%

% bobot kering =

=272 L 100%
2382

=20,10%

Maka persentasi bobot kering terhadap bobot basah adalah 20,10%
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Lampiran 8. Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanol daun pare
(Momordica charantia L.) secara maserasi

Bobot ekstrak () Bobot serbuk () Rendemen (% b/b)

47 300 15,67%

Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah adalah:

bobot ekstrak (g)
bobot serbuk (g)

% bobot kering = x 100%

_ 47 0
=300 % 100%

=15,67%

Maka persentasi bobot kering terhadap bobot basah adalah 15,67%
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Lampiran 9. Pembuatan larutan dengan berbagai konsentrasi untuk
metode difusi

1. Pengenceran larutan DMSO 100%

V1x NI =V2x N2
V1x 100% =10% x 100 ml
_ 1ooo
100
=10ml

Pembuatan larutan DMSO 10% dengan mengambil 10 ml larutan DMSO
100% dilarutkan dalam aquadest ad 100 ml.

2. Pembuatan larutan stok ekstrak daun pare konsentrasi 100%

__ 15 gram ekstrak
25ml

100%

__1,500mg
25ml

Menimbang 15gram ekstrak kental daun pare kemudian dilarutkan dalam 25

ml DMSO 10% dan simpan dalam gelas beaker.

3. Pembuatan konsentrasi 75%

V1xNI1 =V2xN2
V1 x 100% =10ml x 75%
_750
100
=7,5ml

Diambil 7,5 ml larutan stok konsentrasi 100%, kemudian dilaruttkan dalam

larutan DMSO 10% ad 10 ml dan masukkan dalam vial.
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4. Pembuatan konsentrasi 50%

V1xNI1 =V2x N2
V1x100% =10 ml x 50%
_ 500
75
=7,5ml

Diambil 6,6 ml larutan stok konsentrasi 100%, kemudian dilaruttkan dalam

larutan DMSO 10% ad 10 ml dan masukkan dalam vial.

5. Pembuatan konsentrasi 25%

VIx NI =V2x N2
V1x100% =10ml x 25%
_250
50
=5ml

Diambil 5 ml larutan stok konsentrasi 100%, kemudian dilaruttkan dalam

larutan DMSO 10% ad 10 ml dan masukkan dalam vial.



Lampiran 10. Pengolahan data dengan SPSS
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[+l Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
diameter zana hambat 15 1] 40 17.00 12.530
Walid M (listwise) 14
Test of Homogeneity of variances
Levens
Statistic df1 df2 Sig.
diameter zona hamhat Based on Mean 11.342 4 10 0o
Based on Median 804 4 10 h47
Based on Median and .80g 4 2.313 609
with adjusted df
Based on trimmed mean 91 4 10 ooz
ANOVA
diameter zona hambat
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1663.333 4 390.833 G.168 .00g9
Within Groups G634 667 10 63467
Total 2148.000 14
Descriptives
diameter zona hambat
95% Confidence Interval for
Mean
I Mean Std. Deviation  Std. Error  Lower Bound UpperBound  Minimum  Maximum
konsetrasi 75% 3 2387 2817 1.453 17.42 29.92 21 26
konsetrasi 50% 3 19.33 2.082 1.202 1416 24.50 17 21
Konsetrasi 25% 3 12.33 4.041 2.333 2.29 22.37 10 17
kontrol (+) 3 2967 17.039 9.838 -12.66 71.99 10 40
kontrol (-) 3 00 000 000 .00 00 0 0
Total 15 17.00 12.530 3.235 10.06 23.94 0 40
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Test of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Willk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
diameter zona hambat 13 15 200 15 268

* This is a lower bound of the frue significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Post Hoc Test

Multiple Comparisons

DependentVariable: diameter zona hambat

LSD
~ Mean 95% Confidence Interval
(I} konsetrasi ekstrak (J1 konsetrasi ekstrak Difference (-
daun pare daun pare J) Std. Error Sig. Lower Bound  Upper Bound
konsetrasi 7T6% konsetrasi 50% 4.333 6.505 520 -10.16 18.83
Konsetrasi 25% 11.333 6.505 12 -3.16 2583
kantral (+) -6.000 6.505 378 -20.48 844
kantral (-) 23667 6.505 005 917 3816
konsetrasi 50% konsetrasi 75% -4.333 6.505 520 -18.83 1016
Konsetrasi 25% 7.000 6.505 307 -7.449 21.49
kantral (+) -10.333 6.505 143 -24 83 416
kantral (-) 19.333" 6.505 014 4.84 33.83
Konsetrasi 26% konsetrasi 75% -11.333 6.505 12 -26.83 316
konsetrasi 50% -7.000 6.505 307 -21.448 749
kantral (+) -17.333 6.505 024 -31.83 -2.84
kantral (-) 12.333 6.505 087 -216 26.83
kantral (+) konsetrasi 75% 6.000 6.505 378 -8.449 20.49
konsetrasi 50% 10.333 6.505 143 -4.16 24.83
Konsetrasi 25% 17.337 6.505 024 284 .83
kantral (-) 20667 6.505 0m 1517 4416
kaontraol {-) konsetrasi 75% 23667 6.505 005 -38.16 -917
konsetrasi 50% -19.333 6.505 014 -33.83 -4.84
Konsetrasi 26% -12.333 6.505 087 -26.83 216
kaontral (+) -20.667 6.505 .0m -44.16 -1547

* The mean difference is significant atthe 0.05 level.



